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ABSTRACT 
 
 The objectives of the research was to study performance of sugarcane bud chips with soaking time 
and IAA concentration treatment. The research was carried out at PT. Perkebunan Nusantara II 
Tanjung Jati, Langkat (± 40 m slr) on May – August 2014. The research used factorial Randomized 
Block Design (RBD) with two factors and three replications. The first factor was soaking time with 
3 levels (10; 20; and 30 minutes) and the second factor was IAA concentration with 4 levels (0; 
100; 200; and 300 ppm).  Data were analized with Analysis of Variance and continued with 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The variables observed were plant height, number of 
leaves, and total leaf area. The result of research showed that the best performance of sugarcane bud 
chips was at 20 minutes of soaking time and 200 ppm of IAA concentration that was showed by the 
heighest plant height 10 week after transplanting (WAT), in great quantities number of leaves 10 
WAT and the widest total leaf area 10 WAT was 20 minutes of soaking time and 200 ppm of  IAA 
concentration. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan bibit bud chips tebu (Saccharum officinarum 
L.) dengan perlakuan lama perendaman dan konsentrasi IAA. Penelitian dilaksanakan di lahan PT. 
Perkebunan Nusantara II Tanjung Jati, Kabupaten Langkat (±40 m dpl) pada Mei – Agustus 2014. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor dan 3 
ulangan. Faktor pertama yaitu lama perendaman dengan 3 taraf (10; 20; dan 30 menit) dan faktor 
kedua yaitu konsentrasi IAA dengan 4 taraf  (0; 100; 200; dan 300 ppm). Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda duncan. 
Peubah amatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, dan total luas daun. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keragaan bibit bud chips tebu terbaik diperoleh pada lama perendaman 20 
menit dan konsentrasi IAA 200 ppm yang ditunjukkan dengan tinggi tanaman 10 minggu setelah 
pindah tanam (MSPT) cenderung tertinggi, jumlah daun 10 MSPT terbanyak dan total luas daun 10 
MSPT terluas pada kombinasi perlakuan lama perendaman 20 menit dan konsentrasi IAA 200 ppm. 
 
Kata kunci: bibit tebu, bud chips, lama perendaman, konsentrasi IAA 
 
PENDAHULUAN
Tebu adalah tanaman penghasil gula 
yang menjadi salah satu sumber karbohidrat 
yang kebutuhannya terus meningkat seiring 
dengan pertambahan jumlah penduduk. 
Namun peningkatan konsumsi gula belum 
dapat diimbangi oleh produksi gula dalam 
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negeri. Hal tersebut terbukti pada tahun 2010 
- 2011 produksi gula dalam negeri hanya 
mencapai 3.159 juta ton dengan luas wilayah 
473.923 Ha. Salah satu penyebab rendahnya 
produksi gula dalam negeri dapat dilihat dari 
sisi on farm, diantaranya penyiapan bibit dan 
kualitas bibit tebu. Penyiapan bibit yang 
dilakukan dengan metode konvensional 
(bagal)  sangat berpengaruh terhadap waktu 
pembibitan karena membutuhkan waktu 6 
bulan untuk satu kali periode tanam. Selain 
penyiapan bibit, kualitas bibit yang digunakan 
juga mempengaruhi karena kualitas bibit 
merupakan salah satu faktor yang  sangat 
menentukan bagi keberhasilan budidaya tebu 
(Putri, et al., 2013). 
Salah satu perkebunan penghasil tebu 
yang juga produsen gula bagi Indonesia 
adalah PTPN II yang menggunakan metode 
bud chips pada pembibitannya untuk 
meningkatkan produksi tebu. 
Bud chips adalah teknologi percepatan 
pembibitan tebu dengan satu mata tunas yang 
diperoleh dengan menggunakan alat mesin 
bor (Yuliardi, 2012). Hasil pelaksanaan tanam 
dengan metode bud chips di PTPN X 
diharapkan dapat menghemat penggunaan 
bibit (9.000 - 12.000 bibit/Ha) dan juga 
keunggulan utamanya yaitu anakan yang 
muncul jauh lebih banyak (Gostu, 2013), 
dimana setelah dipindahkan ke lapang tebu 
mampu membentuk anakan 10-20 anakan. 
Anakan tersebut akan tumbuh sempurna 
sampai panen 8-10 batang per rumpun 
sedangkan bibit dari bagal anakan yang 
terbentuk 1-4 anakan saja                                                             
(Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat, 
2013). 
Saat ini prospek pengembangan tebu 
dengan metode bud chips bisa meningkatkan 
produksi gula per hektarnya menjadi 13,6 ton 
per hektar. Sementara di Indonesia tingkat 
produksi tebu masih 6,5-6,7 ton per hektar    
(Hanafi, 2013). 
Salah satu kendala pembibitan tebu 
dengan metode bud chips adalah pertumbuhan 
akar dan tunas yang tidak seragam dan agak 
lambat pada bud chips yang berasal dari 
bagian tengah batang serta pertumbuhan 
anakannya masih sedikit. 
Pada proses pembibitan dengan metode 
bud chips di PTPN II biasanya dilakukan  
perendaman bud chips ke dalam ZPT atonik 
selama 15 – 30 menit untuk merangsang 
pertumbuhan tunas dan akar. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
memberi perlakuan sebelum persemaian bud 
chips di bedengan dengan menggunakan IAA 
untuk merangsang pertumbuhan akar dan 
tunas pada bibit tebu dari bagian tengah 
batang.  
IAA disintesis dari triptofan yang 
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan 
akar dan tunas. Enzim yang paling aktif 
diperlukan untuk mengubah triptofan menjadi 
IAA terdapat di jaringan muda, seperti 
meristem tajuk, daun dan buah yang sedang 
tumbuh (Salisbury dan Ross, 1995). 
Hasil penelitian Rahayu dan Alfatoni 
(2010) yakni perlakuan lama perendaman 
IAA pada tanaman jati (Tectona grandis L.) 
berpengaruh sangat nyata meningkatkan 
kecepatan benih berkecambah, persentase 
benih berkecambah, tinggi bibit, jumlah daun, 
diameter batang, panjang akar, berat segar 
bibit, dan berat kering bibit.                                    
Selain itu penelitian Marzuki., et al 
(2008) menjelaskan bahwa pemberian auksin 
pada konsentrasi yang tepat dapat mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 
tetapi pada konsentrasi yang lebih tinggi dari 
konsentrasi optimum akan menghambat  
panjang tunas serta panjang akar. Belum 
banyak penelitian tentang lama perendaman 
dan konsentrasi IAA pada tanaman tebu. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
meneliti keragaan bibit bud chips tebu yang 
berasal dari mata tunas tebu bagian tengah 
dengan perendaman ZPT IAA pada berbagai 
konsentrasi.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilakukan di Kebun Riset 
dan Pengembangan PTPN II Tanjung Jati, 
Kabupaten Langkat dengan ketinggian tempat 
± 40 meter dpl pada bulan Mei sampai dengan 
Agustus 2014. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: bud chips tebu 
varietas BZ 134, top soil, kompos blotong, 
fungisida berbahan aktif Mankozeb dengan 
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dosis 2 g/l, IAA, air. Alat-alat yang digunakan 
adalah cangkul, chisel mortisier, pottray, 
penggaris, jangka sorong, oven, timbangan 
analitik, kertas, alat steam media tanam. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor 
perlakuan. Faktor pertama: Lama Perendaman 
IAA (L) terdiri dari 3 taraf yaitu L1 = 10 
menit, L2 = 20 menit, L3 = 30 menit. Faktor 
kedua: Konsentrasi ZPT IAA (A) terdiri dari 
4 taraf yaitu A0 = 0 ppm, A1 = 100 ppm, A2 = 
200 ppm, A3 = 300 ppm. 
Pelaksanaan penelitian meliputi 
persiapan media tanam, persiapan bedengan 
persemaian, persiapan bibit bud chips, 
perlakuan bibit bud chips, persemaian bibit,  
pemeliharaan di persemaian yang meliputi 
penyiraman dan penyiangan, pengisian 
pottray, pemindahan bud chips ke dalam 
pottray, pemeliharaan di pottray yang meliputi 
penyiraman, penyiangan, dan pemupukan. 
Parameter yang diamati adalah tinggi bibit 
(cm), jumlah daun (helai), dan total luas daun 
(cm
2
). 
Data dianalisis dengan sidik ragam, 
sidik ragam yang nyata dilanjutkan dengan 
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan 
dengan taraf α = 5 %  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Bibit (cm) 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsentrasi IAA berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman 2 – 4 MSPT dan berpengaruh 
tidak nyata pada 6 - 10 MSPT. Tinggi bibit 
bud chips tebu 2 - 10 MSPT pada berbagai 
lama perendaman dan konsentrasi IAA dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan peningkatan lama 
perendaman dari 10 menit menjadi 20 menit 
cenderung meningkatkan tinggi bibit kecuali 
pada 4 MSPT dan peningkatan lama 
perendaman hingga 30 menit cenderung lebih 
rendah dari lama perendaman 20 menit. 
Bibit tertinggi pada pengamatan 2 
MSPT diperoleh pada pemberian IAA dengan 
konsentrasi IAA 200 ppm (A2) yaitu 6,81 cm 
yang berbeda tidak nyata dengan A3 (6,33) 
tetapi berbeda nyata dengan A0 dan A1.  Pada 
4 MSPT bbit tertinggi juga diperoleh pada 
pemberian IAA dengan konsentrasi IAA 200 
ppm (A2) yaitu 11,43 cm yang berbeda tidak 
nyata dengan A3 (10,83) tetapi berbeda nyata 
dengan A0 dan A1. Pada pengamatan 6 - 10 
MSPT bibit  tertinggi cenderung diperoleh 
pada A2 (konsentrasi IAA 200 ppm) yang 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan lain 
(Tabel 1). 
 
Jumlah Daun (helai) 
Hasil penelitian menunjukkan interaksi 
antara lama perendaman dan konsentrasi IAA 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 
2 MSPT dan berpengaruh tidak nyata pada        
4 - 10 MSPT. Jumlah daun bibit tebu 2 - 10 
MSPT pada berbagai lama perendaman dan 
konsentrasi IAA dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan pada 2 MSPT, 
pada perlakuan A0 (tanpa direndam IAA), 
jumlah daun terbanyak diperoleh pada L3 
(3,20) yang berbeda tidak nyata terhadap L1 
dan L2. Pada perlakuan A1 (konsentrasi IAA 
100 ppm), jumlah daun terbanyak diperoleh 
pada L1 (3,33) yang berbeda tidak nyata 
dengan L2 tetapi berbeda nyata dengan L3. 
Pada perlakuan A2 (konsentrasi IAA 200 
ppm), jumlah daun terbanyak diperoleh pada 
L2 (3,50) yang berbeda tidak nyata dengan L1 
tetapi berbeda nyata dengan L3. Pada 
perlakuan A3 (konsentrasi 300 ppm), jumlah 
daun terbanyak diperoleh pada L3 (3,26)  
yang berbeda tidak nyata dengan L1 dan L2. 
Peningkatan lama perendaman dari 10 
menit menjadi 20 menit cenderung 
meningkatkan jumlah daun kecuali pada 4 
MSPT tetapi jumlah daun bibit tebu 
cenderung lebih sedikit pada peningkatan 
lama perendaman hingga 30 menit 
dibandingkan lama perendaman 20 menit 
(Tabel 2). 
Peningkatan konsentrasi IAA dari 0 
ppm (A0) hingga 200 ppm (A2) cenderung 
meningkatkan jumlah daun tetapi jumlah daun 
bibit tebu cenderung lebih sedikit pada 
peningkatan konsentrasi hingga 300 ppm (A3) 
dibandingkan konsentrasi 200 ppm pada 2, 8, 
dan 10 MSPT kecuali pada 4 dan 6 MSPT 
(Tabel 2). 
Jurnal Online Agroekoteknologi . ISSN No. 2337- 6597 
Vol.3, No.2 : 489 – 498,  Maret  2015 
 
492 
 
 
Tabel 1. Tinggi bibit tebu 2 – 10 MSPT pada berbagai lama perendaman dan konsentrasi IAA 
MSPT 
 Lama Perendaman 
(menit) 
Konsentrasi IAA (ppm) 
Rataan 
A0 (0) A1 (100) A2 (200) A3 (300) 
2 
L1 (10) 5,97 5,48 6,41 6,36 6,06 
L2 (20) 6,39 6,22 7,44 6,20 6,56 
L3 (30) 5,74 5,68 6,58 6,43 6,11 
 Rataan 6,03 b 5,79 b 6,81 a 6,33 ab 
 
4 
L1 (10) 10,35 9,60 12,36 11,40 10,93 
L2 (20) 10,75  10,94 11,41 10,49 10,90 
L3 (30) 10,07 9,15 10,53 10,60 10,09 
 Rataan 10,39 b 9,90 b 11,43 a 10,83 ab 
 
6 
L1 (10) 13,82 13,24 14,07 14,11 13,81 
L2 (20) 14,37 14,34 14,85 13,68 14,31 
L3 (30) 13,72 13,15 13,98 13,73 13,64 
 Rataan 13,97 13,58 14,30 13,84 
 
8 
L1 (10) 15,47 14,77 14,99 15,53 15,19 
L2 (20) 15,64 15,65 16,80 14,74 15,71 
L3 (30) 15,11 14,43 15,07 14,84 14,86 
 Rataan 15,41 14,95 15,62 15,04 
 
10 
L1 (10) 16,29 15,85 15,85 15,88 15,97 
L2 (20) 17,11 16,75 18,62 16,19 17,17 
L3 (30) 16,30 16,71 16,21 15,75 16,24 
 Rataan 16,57 16,43 16,89 15,94 
 
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama pada setiap baris yang sama pada minggu pengamatan yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Beda Rataan Duncan pada taraf α=5%. 
Hubungan tinggi bibit tebu 2 MSPT 
dengan konsentrasi IAA dapat dilihat pada 
Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan hubungan 
tinggi bibit bud chips dengan konsentrasi IAA 
berbentuk kubik dimana bibit terpendek 
adalah 5,57 cm diperoleh pada perendaman 
IAA dengan konsentrasi 54,71 ppm dan bibit 
tertinggi adalah 6,95 cm diperoleh pada 
perendaman IAA dengan konsentrasi 236,59 
ppm.  
 
ŷ = -0,46x3 + 2,01x2 - 1,79x + 6,03 
R2= 1 
y maks= 6,95; x= 236,59 
y min= 5,57; x= 54,71 
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Gambar 1. Hubungan tinggi bibit tebu 2 MSPT dengan konsentrasi IAA 
Hubungan tinggi bibit tebu 4 MSPT 
dengan konsentrasi IAA dapat dilihat pada 
Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan hubungan 
tinggi bibit bud chips 4 MSPT dengan 
konsentrasi IAA berbentuk kubik dimana 
bibit terpendek adalah 9,62 cm diperoleh pada 
perendaman IAA dengan konsentrasi 58,13 
ppm dan bibit tertinggi adalah 11,68 cm 
diperoleh pada perendaman IAA dengan 
konsentrasi 239,51 ppm.  
  
Gambar 2. Hubungan tinggi bibit tebu 4 MSPT dengan konsentrasi IAA 
Tabel 2. Jumlah daun bibit tebu umur 2 – 10 MSPT pada berbagai lama perendaman dan 
konsentrasi IAA. 
MSPT 
Lama Perendaman 
(menit) 
Konsentrasi IAA (ppm) 
Rataan 
A0 (0) A1 (100) A2 (200) A3 (300) 
2 
L1 (10) 3,19 abc 3,33 ab 3,19 abc 2,98 c 3,17 
L2 (20) 3,07 bc 3,13 bc 3,50 a 3,15 bc 3,21 
L3 (30) 3,20 abc 2,98 c 3,07 bc 3,26 abc 3,13 
 Rataan 3,15 3,15 3,25 3,13 
 
4 
L1 (10) 4,24 4,15 4,24 4,19 4,20 
L2 (20) 4,04 4,13 4,20 4,11 4,12 
L3 (30) 4,06 4,09 3,85 4,20 4,05 
 Rataan 4,11 4,12 4,10 4,17 
 
6 
L1 (10) 4,37 4,35 4,19 4,35 4,31 
L2 (20) 4,35 4,52 4,46 4,44 4,44 
L3 (30) 4,33 4,35 4,22 4,46 4,34 
 Rataan 4,35 4,41 4,29 4,42 
 
8 
L1 (10) 5,54 5,52 5,37 5,80 5,56 
L2 (20) 5,39 5,46 6,07 5,43 5,59 
L3 (30) 5,28 5,48 5,61 5,74 5,53 
 Rataan 5,40 5,49 5,69 5,65 
 
10 
L1 (10) 6,19 6,44 6,30 6,24 6,29 
L2 (20) 6,48 6,39 6,67 6,44 6,50 
L3 (30) 6,06 6,39 6,31 6,50 6,31 
 Rataan 6,24 6,41 6,43 6,40 
 
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom dan baris  pada minggu pengamatan yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf α = 5%. 
ŷ = -0,691x3 + 3,085x2 - 2,883x + 10,39 
R2 = 1 
y maks= 11,68; x= 239,51 
y min= 9,62; x= 58,13 
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Hubungan jumlah daun bibit tebu umur 
2 MSPT dengan konsentrasi IAA pada 
berbagai lama perendaman dapat dilihat pada 
Gambar 3. Gambar 3 menunjukkan hubungan 
jumlah daun bibit tebu dengan konsentrasi 
IAA pada lama perendaman 10 dan 20 menit 
berbentuk kuadratik positif. Pada lama 
perendaman 10 menit (L1) jumlah daun 
maksimum 3,30 diperoleh pada perendaman 
IAA dengan konsentrasi 106,81 ppm dan pada 
lama perendaman 20 menit (L2) jumlah daun 
maksimum 3,34 diperoleh pada perendaman 
IAA dengan konsentrasi 180,19 ppm. 
Sedangkan pada lama perendaman 30 menit 
(L3) menunjukkan hubungan yang berbentuk 
kuadratik negatif dan jumlah daun paling 
sedikit 2,94 diperoleh pada perendaman IAA 
dengan konsentrasi 138,11 ppm.
 
 
  
Gambar 3. Hubungan jumlah daun bibit tebu umur 2 MSPT dengan konsentrasi IAA pada berbagai 
lama perendaman 
 
  
 
Gambar 4. Hubungan jumlah daun bibit tebu 2 MSPT dengan lama perendaman pada berbagai 
konsentrasi IAA 
ŷL1= -0,088x2 + 0,188x + 3,197 
R² = 0,953 
y maks= 3,30 ; x opt= 106,81 
ŷL2 = -0,101x2 + 0,364x + 3,022 
R² = 0,523 
y maks=  3,34 ; x opt= 180,19 
ŷL3 = 0,101x2 - 0,279x + 3,192 
R² = 0,947 
y min= 2,94 ; x opt= 138,11 
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Hubungan jumlah daun bibit tebu 2 
MSPT dengan lama perendaman pada 
berbagai konsentrasi IAA dapat dilihat pada 
Gambar 4. Gambar 4 menunjukkan hubungan 
jumlah daun 2 MSPT dengan lama 
perendaman pada berbagai konsentrasi IAA. 
Pada perlakuan tanpa perendaman IAA (A0) 
berbentuk kuadratik negatif dengan jumlah 
daun paling sedikit 3,07 diperoleh pada lama 
perendaman IAA 19,67 menit. Pada 
konsentrasi IAA 100 ppm (A1) berbentuk 
linier negatif dimana jumlah daun terus 
menurun dengan peningkatan waktu lama 
perendaman IAA hingga 30 menit. Pada 
konsentrasi IAA 200 ppm (A2) berbentuk 
kuadratik positif dimana jumlah daun paling 
banyak 3,50 diperoleh pada lama perendaman 
IAA 19,26 menit. Pada konsentrasi 300 ppm 
(A3) berbentuk linier positif dimana jumlah 
daun terus meningkat dengan peningkatan 
waktu lama perendaman IAA hingga 30 
menit. 
 
Total Luas Daun (cm
2
) 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan lama perendaman, konsentrasi IAA 
dan interaksi keduanya berpengaruh nyata 
terhadap total luas daun. Total luas daun 
(cm
2
) bibit tebu 10 MSPT pada berbagai lama 
perendaman dan konsentrasi IAA dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 menunjukkan pada perlakuan 
A0 (tanpa direndam IAA), total luas daun 
terbesar diperoleh pada L2 (233,83) yang 
berbeda tidak nyata terhadap L1 dan L3. Pada 
perlakuan A1 (konsentrasi IAA 100 ppm), total 
luas daun terbesar diperoleh pada L3 (358,24) 
yang berbeda tidak nyata dengan L1 dan L2. 
Perlakuan A2 (konsentrasi IAA 200 ppm), 
total luas daun terbesar diperoleh pada L3 
(350,17) yang berbeda nyata dengan L1 dan 
berbeda tidak nyata dengan L2.  Perlakuan A3 
(konsentrasi 300 ppm), total luas daun 
terbesar diperoleh pada L3 (311,93)  yang 
berbeda tidak nyata dengan L1 dan L2. 
 
Tabel  3. Total luas daun bibit tebu 10 MSPT pada berbagai lama perendaman dan konsentrasi IAA 
 Lama Perendaman 
(menit) 
Konsentrasi IAA (ppm) 
Rataan 
A0 (0) A1 (100) A2 (200) A3 (300) 
L1 (10) 215,35 f 322,82 abc 262,39 de 299,67 cd 275,06 
L2 (20) 233,83 ef 331,78 abc 329,12 abc 296,20 cd 297,73 
L3 (30) 217,12 f 358,24 a 350,17 ab 311,93 bc 309,37 
Rataan 222,10 337,61 313,89 302,60 
 
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama pada setiap kolom dan baris menunjukkan berbeda tidak nyata 
menurut Uji Beda Rataan Duncan pada taraf α=5%. 
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Gambar 5. Hubungan total luas daun (cm
2
) bibit tebu 10 MSPT dengan konsentrasi IAA pada 
berbagai lama perendaman 
 
 
 
Gambar 6. Hubungan total luas daun (cm
2
) bibit tebu 10 MSPT dengan lama perendaman pada 
berbagai konsentrasi IAA 
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daun 10 MSPT dengan lama perendaman 
pada perlakuan tanpa perendaman IAA (A0) 
dan konsentrasi 200 ppm (A2). Pada 
perlakuan tanpa perendaman IAA (A0) total 
luas daun terluas 233,77 pada lama 
perendaman 20,26 menit dan pada konsentrasi 
200 ppm (A2) total luas daun terluas yaitu 
350,06 pada lama perendaman 29,61 menit. 
Sedangkan pada konsentrasi IAA 100 ppm 
(A1) dan 300 ppm (A3) berbentuk kuadratik 
negatif. Pada konsentrasi 100 ppm (A1) total 
luas daun paling sempit 322,75 pada 9,8 
menit dan pada konsentrasi 300 ppm (A3) 
total luas daun paling sempit 295,18 pada 
lama perendaman 16,81 menit. 
 
Pembahasan 
 
Perlakuan yang terbaik pada peubah 
amatan tinggi tanaman 2 dan 4 MSPT adalah 
pada konsentrasi IAA 200 ppm (A2) yang 
berbeda nyata dengan A0 dan A1 tapi berbeda 
tidak nyata dengan A3. Hal ini diduga karena 
auksin eksogen yang diberikan pada bud 
chips untuk merangsang pembentukan sel – 
sel meristem seperti akar dan tunas masih 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti 
tinggi tanaman hingga 4 MSPT. Pemberian 
konsentrasi IAA 200 ppm sudah mampu 
mendorong pertumbuhan tanaman yakni 
tinggi tanaman yang berbeda tidak nyata 
dengan konsentrasi IAA 300 ppm. Jika 
konsentrasi ditingkatkan belum tentu mampu 
meningkatkan tinggi tanaman, bahkan bisa 
menghambat atau menurunkan tinggi 
tanaman. Marzuki., et al (2008) telah 
menjelaskan bahwa pemberian  auksin  pada  
konsentrasi yang tepat dapat mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan  tanaman,  
tetapi  pada konsentrasi  yang  lebih  tinggi  
 
 
dari  konsentrasi optimum  akan  menghambat  
panjang  tunas serta panjang akar. 
Jumlah daun 2 MSPT tertinggi terdapat 
pada kombinasi perlakuan lama perendaman 
20 menit dan konsentrasi IAA 200 ppm 
(Tabel 2). Total luas daun 10 MSPT tertinggi 
pada kombinasi perlakuan lama perendaman 
30 menit dan konsentrasi IAA 100 ppm yang 
berbeda tidak nyata dengan kombinasi 
perlakuan lama perendaman 20 menit dengan 
konsentrasi IAA 200 ppm (Tabel 3). Hal ini 
diduga pada konsentrasi IAA 200 ppm sesuai 
dengan konsentrasi yang diinginkan tanaman 
sehingga mampu meningkatkan jumlah daun 
karena IAA juga mampu memicu 
perkembangan daun. Sylvia (2009) 
menjelaskan bahwa auksin juga dapat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan daun. 
Daun merupakan salah satu organ tanaman 
yang sangat penting terutama untuk 
fotosintesis supaya tanaman dapat 
menghasilkan makanan dan mengalami 
pertumbuhan yang optimum. Selain itu 
konsentrasi IAA 200 ppm yang 
dikombinasikan dengan lama perendaman 20 
menit mampu meningkatkan pertumbuhan 
tanaman. Hal ini sesuai dengan yang telah 
dijelaskan oleh Marzuki., et al (2008) yakni 
pemberian  auksin  pada  konsentrasi yang 
tepat dapat mendorong pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, tetapi pada 
konsentrasi  yang  lebih  tinggi  dari  
konsentrasi optimum akan menghambat.  
 
SIMPULAN 
 
Keragaan bibit bud chips tebu terbaik 
pada umur 10 MSPT diperoleh pada 
perlakuan lama perendaman 20 menit dan 
konsentrasi IAA 200 ppm yakni tinggi bibit 
10 MSPT cenderung tertinggi pada lama 
perendaman 20 menit dan konsentrasi IAA 
200 ppm, jumlah daun 10 MSPT terbanyak 
dan total luas daun 10 MSPT terluas juga 
diperoleh pada perlakuan lama perendaman 
20 menit dan konsentrasi IAA 200 ppm dari 
kombinasi perlakuan lain. 
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